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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data keuangan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa tingkat kesehatan KSP Pintu Air Cabang 

Asmanulea Periode 2018-2022 adalah sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari Aspek Permodalan, KSP Pintu Air Cabang Asmanulea  

periode 2018-2022 mempunyai rerata skor 10,33 skor tersebut berada 

pada rasio berkisar dibawah 50, sehingga dikategorikan  dengan 

predikat Dalam Pengawasan Khusus Atau Tidak Sehat. 

2. Ditinjau dari Aspek Kualitas Aktiva Produktif, KSP Pintu Air Cabang 

Asmanulea periode 2018-2022 memperoleh skor rata-rata sebesar 29, 

skor tersebut berada pada rasio berkisar dibawah 50, sehingga 

dikategorikan dengan Predikat Dalam Pengawasan Khusus Atau Tidak 

Sehat. 

3. Ditinjau dari Aspek Manajemen, kualitas manajemen KSP Pintu Air 

Cabang Asmanulea Periode 2018-2022 memperoleh skor rata-rata 

sebesar 95,33 . Skor tersebut berada pada rasio berkisar 80-100, 

sehingga dikategorikan dengan predikat Sehat. 

4. Ditinjau dari Aspek Efisiensi, kualitas efisiensi KSP Pintu Air Cabang 

Asmanulea Periode 2018-2022 memperoleh skor rata-rata sebesar 

90,00, dikategorikan dengan predikat Sehat. 

5. Ditinjau dari tingkat likuiditas, kualitas likuiditas KSP Pintu Air 
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Cabang Asmanulea Periode 2018-2022 memperoleh skor rata-rata 

sebesar 44,00 Skor tersebut berada pada rasio berkisar dibawah 50, 

sehingga dikategorikan dengan predikat Tidak Sehat. 

6. Ditinjau dari Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan, Kualitas 

kemandirian dan pertumbuhan KSP Pintu Air Cabang Asmanulea 

Periode 2018-2022 memperoleh skor rata- rata sebesar 99,00. Skor 

tersebut berada pada rasio berkisar 80-100, sehingga dikategorikan 

dengan predikat Sehat. 

7. Ditinjau dari Aspek Jatidiri, Kualitas Jatidiri KSP Pintu Air Cabang 

Asmanulea Periode 2018-2022 memperoleh skor rata-rata sebesar 47,50, 

dikategorikan dengan predikat Tidak sehat 
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5.2 Implikasi Teoritis 

1. Permodalan 

Menurut Hendrojogi, (2004) Permodalan merupakan dana yang akan 

digunakan untuk melaksanakan usaha-usaha koperasi. Arti modal lebih 

ditekankan kepada nilai, daya beli, atau kekuasaan untuk menggunakan 

apa yang terkandung dalam barang modal.  

2. Kualitas Aktiva Produktif 

  Aktiva produktif sering juga disebut earning asset atau aktiva yang 

menghasilkan, karena penempatan dana tersebut untuk mencapai 

tingkat penghasilan yang diharapkan. Aktiva produktif adalah 

kekayaan koperasi yang mendatangkan penghasilan bagi koperasi 

bersangkutan. 

3. Penilaian Manajemen  

Menurut Hendrojogi,(2002) Pengertian manajemen dapat menunjuk 

kepada orang/sekelompok orang, atau bisa juga merupakan proses.  

4. Efisiensi 

Menurut Stoner (2010) Efisiensi merupakan kemampuan 

untuk meminimalkan pengguna sumber daya dalam mencapai 

tujuan organisasi.  

5. Likuiditas 

Menurut Sukamulja (2019) Likuiditas mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, atau 

seberapa cepat perusahaan mampu mengubah aset yang dimilikinya 
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menjadi kas. 

6. Kemandirian dan Pertumbuhan 

Menurut Steiberg (2002) Kemandirian dan pertumbuhan merupakan 

kemampuan individu untuk bertingkah laku secara seorang diri. 

7.  Jatidiri Koperasi 

Muktiyanto (2018) menyatakan bahwa jatidiri koperasi adalah tatanan 

konsep yang kompleks sehingga apabila jatidiri koperasi ditata dengan 

baik maka koperasi sejatinya akan berjalan sesuai koordinator 

utamanya yaitu mensejahterakan anggotanya juga  masyarakat sejalan 

dengan itu kopersi juga dikelola secara profesional.  
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5.3 Implikasi Terapan 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis 

tingkat kesehatan KSP Pintu Air Cabang As Manulea , maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat kualitas aspek permodaan KSP Pintu air Cabang 

Asmanulea tahun 2018-2022 berada dalam kondisi Dalam Pengawasan 

Khusus , maka sebaiknya pengelola koperasi KSP Pintu air Cabang 

Asmanulea perlu memperhatikan lagi aspek-aspek yang masih kurang 

baik sehingga  memperoleh kualitas maksimal.  

2. Mengingat kualitas aktiva produktif KSP Pintu air cabang Asmanulea 

tahun 2018-2022 berada dalam kategori dalam pengawasn Khusus atau 

tidak Sehat , maka sebaiknya pengelola KSP Pintu Air Cabang 

Asmanulea perlu membuat peraturan yang lebih tegas dan persyaratan 

yang lebih ketat ketika nasabah mengajukan pinjaman harus 

disesuaikan dengan aturan yang  memadai. Hal ini diperlukan untuk 

memperkecil pinjaman beresiko dan meminimalisir risiko kerugian. 

3. Mengingat kualitas manajemen KSP Pintu Air Cabang Asmanulea berada 

dalam kategori Sehat, maka sebaiknya pihak pengurus KSP Pintu air 

Cabang Asmanulea senantiasa dapat mempertahankan kelembagaan yang 

memiliki kualitas baik. 

4. Mengingat kualitas efisiensi KSP Pintu Air Cabang Asmanulea  tahun 

2018-2022 berada pada kategori sehat, maka pengelola KSP Pintu Air 

Cabang Asmanulea  diharapkan dapat mempertahankan kualitas 
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efisiensi yang sudah baik. 

5. Mengingat kualitas likuiditas yang dimiliki KSP Pintu Air Cabang 

Asmanulea tahun 2018-2022 berada pada kategori Tidak Sehat, 

diharapkan pengelola KSP Pintu air Cabang Asmanulea dapat 

melakukan perbaikan dalam pengelolaan rasio kas yang masih buruk.  

6. Mengingat kualitas kemandirian dan pertumbuhan yang dimiliki KSP 

Pintu Air Cabang Asmanulea Tahun 2018-2022 berada pada kategori 

Sehat, pengelola KSP Pintu Air Cabang Asmanulea diharapkan mampu 

mempertahankan kondisi ini. 

7. Mengingat kualitas jatidiri yang dimiliki KSP Pintu Air Cabang 

Asmanulea Tahun 2018-2022 berada pada kategori Tidak Sehat, maka 

pengelola KSP Pintu Air Cabang Asmnaulea diharapkan mampu 

memperbaiki Rasio Partisipasi Bruto yang masih menurun. 

 

 

 

 

 

 

 


